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Abstrak 
Kelelahan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi keselamatan, kesehatan, dan kinerja pekerja. Data internal PT X menunjukkan adanya 20 kejadian yang meliputi kecelakaan kerja, near miss, dan temuan aspek kualitas yang berkaitan dengan kelelahan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs), beban kerja fisik, kualitas tidur, dan usia terhadap kelelahan kerja pada karyawan perusahaan logistik PT X. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional terhadap 60 karyawan PT X. Data kelelahan kerja diukur menggunakan kuesioner IFRC, keluhan MSDs menggunakan GOTRAK, kualitas tidur menggunakan PSQI, dan beban kerja fisik menggunakan metode Cardiovascular Load (%CVL). Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluhan MSDs (p=0,011), beban kerja fisik (p=0,000), kualitas tidur (p=0,000), dan usia (p=0,021) berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja. Secara simultan, seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja. Beban kerja fisik merupakan variabel yang paling dominan memengaruhi kelelahan kerja, diikuti kualitas tidur, keluhan MSDs, dan usia. Perusahaan disarankan untuk mengendalikan beban kerja fisik, meningkatkan penerapan ergonomi kerja, mengelola jam kerja secara efektif, serta melakukan pemantauan kelelahan kerja secara berkala guna mengurangi risiko insiden kerja.
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Abstract 
Work fatigue is one of the factors that can affect workers’ safety, health, and performance. Internal data from PT X showed 20 incidents, including occupational accidents, near misses, and quality-related findings associated with work fatigue. This study aimed to analyze the effects of musculoskeletal disorders (MSDs), physical workload, sleep quality, and age on work fatigue among employees of PT X, a logistics company. This study employed a quantitative method with a cross-sectional design involving 60 employees of PT X. Work fatigue was measured using the IFRC questionnaire, MSD complaints were assessed using GOTRAK, sleep quality was measured using the PSQI, and physical workload was measured using the Cardiovascular Load (%CVL) method. Data analysis was conducted using multiple linear regression. The results showed that MSD complaints (p=0.011), physical workload (p=0.000), sleep quality (p=0.000), and age (p=0.021) had significant effects on work fatigue. Simultaneously, all independent variables significantly affected work fatigue. Physical workload was the most dominant factor influencing work fatigue, followed by sleep quality, MSD complaints, and age. The company is advised to control physical workload, improve the implementation of ergonomic work practices, manage working hours effectively, and conduct regular fatigue monitoring to reduce the risk of workplace incidents.
Keywords: physical workload, work fatigue,  sleep quality, MSDs, age
	









1. PENDAHULUAN 

Pengendalian risiko kerja masih menjadi permasalahan yang signifikan, sebagaimana ditunjukkan oleh tingginya angka kecelakaan kerja di Indonesia. Data Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia mencatat sebanyak 462.241 kasus kecelakaan kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa kecelakaan kerja tidak hanya berdampak pada keselamatan dan kesehatan pekerja, tetapi juga produktivitas dan keberlangsungan operasional perusahaan. Meskipun berbagai upaya pengendalian telah diterapkan, kecelakaan kerja masih sering terjadi sehingga faktor manusia menjadi aspek yang perlu mendapat perhatian.
Berdasarkan data perusahaan logistik PT X, terdapat 20 kejadian yang meliputi kecelakaan kerja, near miss, dan temuan aspek kualitas yang hasil investigasinya menunjukkan keterkaitan dengan kelelahan kerja. Selain itu, rata-rata jam kerja karyawan melebihi batas normal 45 jam per minggu. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Hinze et al. (2021) yang menemukan bahwa 78% penyebab insiden menunjukkan indikasi kelelahan pekerja.
PT X memiliki tenaga kerja yang terdiri dari operator Material Handling Equipment (MHE), picker, tenaga kerja bongkar muat (TKBM), cleaning service, dan staf kantor. Sebagian besar pekerjaan operasional melibatkan aktivitas fisik berulang seperti mengangkat, mendorong, menarik, berjalan, serta bekerja dalam posisi berdiri atau membungkuk dalam waktu yang lama sehingga berpotensi menimbulkan kelelahan kerja.
Kelelahan kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) yang muncul akibat aktivitas berulang, beban fisik, dan postur kerja yang tidak ergonomis (Palikhe et al., 2020). Aktivitas seperti mengangkat beban, melakukan gerakan berulang, mempertahankan postur kerja tertentu, atau mengoperasikan peralatan kerja dalam waktu yang lama dapat menimbulkan beban kerja fisik yang tinggi dan memberikan tekanan berlebih pada kelompok otot tertentu, sehingga meningkatkan potensi terjadinya kelelahan kerja serta keluhan muskuloskeletal (Hakim et al., 2025). Penelitian Rasyid et al. (2024) dan Zuraida et al. (2023) menunjukkan bahwa keluhan MSDs berkontribusi terhadap meningkatnya kelelahan kerja.
Selain itu, beban kerja fisik juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kelelahan. Asmardayanti et al. (2021) menyatakan bahwa tuntutan fisik yang tinggi dan gerakan kerja berulang dapat meningkatkan kelelahan kerja. Temuan tersebut didukung oleh Hamidya et al. (2025) yang menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja fisik, maka semakin tinggi tingkat kelelahan kerja yang dialami pekerja.
Faktor individu seperti usia juga berpengaruh terhadap kelelahan kerja. Sumardiyono et al. (2025) menemukan bahwa peningkatan usia berkaitan dengan meningkatnya kelelahan akibat penurunan kapasitas fisik. Hasil tersebut diperkuat oleh Mustakim & Pratiwi (2025)  yang menunjukkan bahwa pekerja berusia ≥40 tahun cenderung mengalami kelelahan kerja yang lebih tinggi dibandingkan pekerja yang lebih muda.
Selain usia, kualitas tidur merupakan faktor yang berperan dalam proses pemulihan tubuh. Kualitas tidur yang buruk dapat menurunkan kewaspadaan, konsentrasi, dan daya tahan fisik sehingga meningkatkan risiko kelelahan kerja. Kualitas tidur dikategorikan baik apabila seseorang memperoleh durasi tidur yang cukup dan tidak mengalami gangguan tidur, seperti kesulitan memulai tidur atau gangguan yang menyebabkan tidur menjadi tidak nyenyak (Aldin et al., 2023). Penelitian Agustin et al., (2021) menunjukkan bahwa kualitas tidur yang buruk berhubungan dengan tingginya kelelahan kerja. Temuan tersebut didukung oleh Wijanarti & Anisyah (2022) yang menemukan adanya hubungan signifikan antara kualitas tidur dan kelelahan kerja.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh keluhan MSDs, beban kerja fisik, usia, dan kualitas tidur terhadap kelelahan kerja pada karyawan perusahaan logistik PT X.

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk menganalisis pengaruh keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs), beban kerja fisik, usia, dan kualitas tidur terhadap kelelahan kerja pada karyawan perusahaan logistik PT X. Penelitian dilakukan pada 60 responden yang terdiri dari operator Material Handling Equipment (MHE), picker, tenaga kerja bongkar muat (TKBM), cleaning service, dan staf kantor.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kelelahan kerja yang diukur menggunakan kuesioner Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) yang dikembangkan oleh Yoshitake (1971). Kuesioner IFRC terdiri dari 30 butir pertanyaan yang terbagi ke dalam tiga aspek, yaitu lesu dan mengantuk, penurunan motivasi kerja, serta persepsi kelelahan fisik yang dirasakan pada bagian tubuh tertentu. 
Variabel independen meliputi keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs), beban kerja fisik, kualitas tidur, dan usia. Keluhan MSDs diukur menggunakan Survei Keluhan Gangguan Otot Rangka Akibat Kerja (GOTRAK) yang tercantum dalam SNI 9011:2021 Lampiran B. Instrumen ini memuat daftar bagian tubuh yang berpotensi mengalami keluhan muskuloskeletal, seperti leher, bahu, lengan, punggung, pinggang, panggul, paha, lutut, betis, dan pergelangan kaki, dengan kategori penilaian tidak sakit, agak sakit, dan sakit.
Beban kerja fisik diukur menggunakan metode  (%CVL) yang dikembangkan oleh Yoopat et al. (1998). Metode ini menilai beban kerja berdasarkan respons fisiologis pekerja melalui perbandingan denyut jantung kerja terhadap denyut jantung saat bekerja dan denyut jantung saat istirahat. Pengukuran denyut nadi dilakukan selama tiga hari kerja berturut-turut untuk memperoleh gambaran beban kerja fisik yang lebih representatif. Data yang dikumpulkan meliputi denyut nadi istirahat (resting pulse), denyut nadi kerja (working pulse), dan denyut nadi maksimum. Selanjutnya, nilai denyut nadi pada setiap waktu pengamatan dirata-ratakan untuk masing-masing responden, kemudian digunakan dalam perhitungan %CVL.
Kualitas tidur diukur menggunakan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) yang dikembangkan oleh Buysse et al. (1988). Instrumen ini terdiri dari tujuh komponen, yaitu kualitas tidur subjektif, durasi tidur, latensi tidur, efisiensi tidur, gangguan tidur, penggunaan obat tidur, dan gangguan fungsi pada siang hari. Sementara itu, data usia diperoleh melalui pengisian karakteristik responden.
Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS melalui analisis deskriptif dan regresi linear berganda. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan model regresi memenuhi persyaratan statistik. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial variabel independen terhadap kelelahan kerja, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada 60 karyawan PT X yang bergerak di bidang logistik dan terdiri atas beberapa unit kerja, yaitu Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM), operator Material Handling Equipment (MHE), picker, cleaning service, dan staf kantor. Aktivitas operasional perusahaan meliputi proses penerimaan barang, penyimpanan, pengambilan barang (picking), pemindahan material menggunakan MHE, serta proses bongkar muat pada area loading dan unloading. Sebagian aktivitas operasional masih melibatkan pekerjaan fisik secara manual sehingga pekerja berpotensi mengalami kelelahan akibat tuntutan pekerjaan yang tinggi.
Kuesioner IFRC terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan dalam penelitian, Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan (P1–P30) memiliki nilai korelasi item-total lebih besar dari r tabel (.254), sehingga seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach's Alpha sebesar .944, yang menunjukkan tingkat konsistensi internal sangat tinggi. Dengan demikian, kuesioner IFRC dinyatakan valid dan reliabel untuk mengukur kelelahan kerja pada responden penelitian.
Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, model terlebih dahulu diuji menggunakan uji asumsi klasik. Hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,815 (>0,05), sehingga residual berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas antarvariabel bebas. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan titik-titik residual menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Selain itu, hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1.810 yang berada pada rentang 1.5–2.5, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi seluruh asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan sebagai berikut:
IFRC 		(1)
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki hubungan positif terhadap kelelahan kerja. Dengan asumsi variabel independen lainnya tetap, setiap peningkatan usia sebesar satu tahun akan meningkatkan skor kelelahan kerja (IFRC) sebesar 0,086 poin. Setiap peningkatan satu poin skor PSQI atau semakin buruknya kualitas tidur akan meningkatkan skor kelelahan kerja sebesar 0,868 poin. Selanjutnya, setiap peningkatan satu poin beban kerja fisik (%CVL) akan meningkatkan skor kelelahan kerja sebesar 0,163 poin, sedangkan setiap peningkatan satu poin skor keluhan MSDs (GOTRAK) akan meningkatkan skor kelelahan kerja sebesar 0,293 poin.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi usia, semakin buruk kualitas tidur, semakin tinggi beban kerja fisik, dan semakin tinggi tingkat keluhan MSDs yang dialami pekerja, maka skor kelelahan kerja juga cenderung meningkat. Di antara seluruh variabel independen, kualitas tidur (PSQI) memiliki koefisien regresi paling besar, yang menunjukkan bahwa kualitas tidur memberikan kontribusi paling kuat terhadap peningkatan skor kelelahan kerja dalam model regresi ini.
.






Tabel 1. Hasil Tabulasi Silang dan Analisis Regresi Linier Berganda terhadap Kelelahan Kerja
	Variabel
	Kategori
	Kelelahan Rendah
	Kelelahan Sedang
	p-value (Uji t)
	p-value (Uji F)
	R²

	
	
	n
	%
	n
	%
	
	
	

	Keluhan MSDs
	Rendah
	7
	(41.2)
	10
	(58.8)
	.011
	< .001
	.505

	
	Sedang
	3
	(30.0)
	7
	(70.0)
	
	
	

	
	Tinggi
	8
	(24.2)
	25
	(75.8)
	
	
	

	Beban Kerja Fisik
	Ringan
	8
	(61.5)
	5
	(38.5)
	< .001
	
	

	
	Sedang
	9 
	(25.0)
	27
	(75.0)
	
	
	

	
	Agak Berat
	1
	(9.1)
	10
	(90.9)
	
	
	

	Usia
	< 35 tahun
	8
	(33.3)
	16
	(66.7)
	.021
	
	

	
	≥ 35 tahun
	10
	(27.8)
	26
	(72.2)
	
	
	

	Kualitas Tidur
	Baik
	4
	(50.0)
	4
	(50.0)
	< .001
	
	

	
	Buruk
	14
	(26.9)
	38
	(73.1)
	
	
	



Tabel 1 menunjukkan nilai R² sebesar 0,505. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 50,5% variasi kelelahan kerja dapat dijelaskan oleh variabel usia, kualitas tidur, beban kerja fisik, dan keluhan MSDs. Sementara itu, sebesar 49,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti masa kerja, kondisi lingkungan kerja, stres kerja, motivasi kerja, status kesehatan, maupun faktor individu lainnya.
Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai p = < .001 (< .05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel keluhan MSDs, beban kerja fisik, kualitas tidur, dan usia secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja pada karyawan PT X. Temuan ini menunjukkan bahwa kelelahan kerja merupakan kondisi yang dipengaruhi oleh kombinasi faktor pekerjaan dan faktor individu. Pada lingkungan kerja logistik, pekerja tidak hanya menghadapi tuntutan fisik yang tinggi akibat aktivitas operasional, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi kesehatan fisik, kualitas pemulihan tubuh melalui tidur, serta kemampuan fisiologis yang berbeda sesuai usia masing-masing pekerja.
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa keluhan MSDs berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja dengan nilai p = 0.011 (< .05). Hasil tersebut diperkuat oleh tabulasi silang yang menunjukkan bahwa proporsi pekerja yang mengalami kelelahan sedang meningkat seiring meningkatnya tingkat keluhan MSDs. Pada kelompok pekerja dengan keluhan MSDs rendah, sebanyak 58.8% mengalami kelelahan sedang, sedangkan pada kelompok keluhan MSDs sedang meningkat menjadi 70% dan pada kelompok keluhan MSDs tinggi mencapai 75.8%. Temuan ini menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan kelelahan kerja seiring meningkatnya keluhan muskuloskeletal yang dirasakan pekerja.
Kondisi tersebut sesuai dengan karakteristik pekerjaan di perusahaan logistik yang masih melibatkan aktivitas manual material handling, seperti mengangkat, membawa, mendorong, menarik, dan memindahkan barang secara berulang. Selain itu, operator MHE juga sering melakukan aktivitas dengan posisi leher mendongak saat melakukan penyimpanan atau pengambilan barang pada rak yang tinggi. Aktivitas kerja yang dilakukan secara berulang dalam waktu lama dapat meningkatkan ketegangan pada otot, sendi, tendon, dan ligamen sehingga memunculkan keluhan MSDs. Keluhan tersebut menyebabkan pekerja mengeluarkan energi lebih besar untuk menyelesaikan pekerjaannya dan pada akhirnya meningkatkan kelelahan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rasyid et al. (2024) yang menunjukkan bahwa keluhan MSDs berhubungan signifikan dengan kelelahan kerja. Penelitian Zuraida et al. (2023) juga menemukan bahwa peningkatan keluhan MSDs diikuti oleh peningkatan tingkat kelelahan kerja pada pekerja sektor industri. Menurut Safithry (2024), gangguan muskuloskeletal dapat menimbulkan ketidaknyamanan saat bekerja, mengurangi konsentrasi, meningkatkan kelelahan, dan pada akhirnya menurunkan produktivitas pekerja.
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa beban kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja dengan nilai nilai p = < 0.001 (< .05). Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa proporsi pekerja yang mengalami kelelahan sedang meningkat dari 38.5% pada kelompok beban kerja ringan menjadi 75% pada kelompok beban kerja sedang dan mencapai 90.9% pada kelompok beban kerja agak berat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja fisik yang diterima pekerja maka semakin tinggi pula tingkat kelelahan kerja yang dialami.
Hasil tersebut sesuai dengan kondisi aktual di PT X, dimana sebagian besar aktivitas operasional gudang melibatkan aktivitas fisik yang cukup tinggi, seperti proses bongkar muat barang, penyusunan produk ke atas pallet, pengambilan produk dari rak penyimpanan, serta perpindahan material dalam area gudang. Aktivitas tersebut membutuhkan pengeluaran energi yang besar dan dilakukan secara berulang selama jam kerja. Pada periode tertentu ketika volume pekerjaan meningkat, pekerja juga dapat mengalami penambahan jam kerja untuk memenuhi target operasional. Kondisi tersebut menyebabkan akumulasi kelelahan fisik yang semakin besar. Kelelahan akan meningkat seiring bertambahnya aktivitas fisik karena tubuh tidak memperoleh kesempatan pemulihan yang optimal. Aktivitas fisik yang berat juga dapat meningkatkan kebutuhan oksigen dan kerja sistem kardiovaskular sehingga pekerja lebih mudah mengalami kelelahan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hamidya et al. (2025) yang menunjukkan bahwa beban kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja. Penelitian Asmardayanti et al. (2021) juga menjelaskan bahwa tuntutan fisik yang tinggi, gerakan kerja berulang, dan postur kerja yang tidak ergonomis dapat meningkatkan beban kerja fisik sehingga memicu kelelahan kerja.
Kualitas tidur juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja dengan nilai p = < .001 (< .05).  Hasil tabulasi silang (Tabel 1) menunjukkan bahwa pada pekerja dengan kualitas tidur baik, proporsi kelelahan sedang sebesar 50%, sedangkan pada pekerja dengan kualitas tidur buruk meningkat menjadi 73.1%. Selain itu, hasil distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kualitas tidur buruk, yaitu sebanyak 52 orang (86.7%). Temuan tersebut menunjukkan bahwa kualitas tidur yang buruk berkontribusi terhadap meningkatnya tingkat kelelahan kerja.
Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh adanya penambahan jam kerja ketika volume pekerjaan meningkat sehingga waktu istirahat pekerja menjadi berkurang. Akibatnya, kebutuhan tidur pekerja tidak terpenuhi secara optimal dan proses pemulihan fisik maupun mental setelah bekerja menjadi terganggu. Tidur yang berkualitas memiliki peran penting dalam memulihkan energi, memperbaiki fungsi saraf, menjaga keseimbangan hormon, serta mengembalikan kapasitas fisik tubuh. Sebaliknya, kualitas tidur yang buruk menyebabkan pekerja memulai aktivitas kerja dalam kondisi tubuh yang belum pulih sepenuhnya sehingga lebih mudah mengalami kelelahan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Agustin et al. (2021) yang menunjukkan bahwa kualitas tidur berhubungan signifikan dengan kelelahan kerja. Penelitian Wijanarti & Anisyah (2022) juga menemukan bahwa kualitas tidur merupakan faktor yang memengaruhi kelelahan kerja pada pekerja sektor industri. Selain itu, Wulandari menyatakan bahwa kualitas tidur yang buruk dapat menyebabkan kelelahan dan kesulitan berkonsentrasi selama bekerja.
Hasil uji parsial menunjukkan bahwa usia berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja dengan nilai p =  .021 (< .05). Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa proporsi kelelahan sedang pada kelompok usia <35 tahun sebesar 66.7%, sedangkan pada kelompok usia ≥35 tahun mencapai 72.2%. Hasil distribusi frekuensi juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia ≥35 tahun, yaitu sebanyak 36 orang (60%). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pekerja dengan usia yang lebih tinggi cenderung mengalami kelelahan kerja yang lebih besar dibandingkan pekerja yang berusia lebih muda.
Seiring bertambahnya usia, kemampuan fisiologis tubuh akan mengalami penurunan, termasuk berkurangnya kekuatan otot, daya tahan fisik, kecepatan respons tubuh, serta kemampuan pemulihan setelah melakukan aktivitas kerja. Perubahan yang terjadi pada jaringan tubuh dapat mengurangi kekuatan dan stamina sehingga meningkatkan kerentanan terhadap kelelahan. Pada pekerjaan logistik yang didominasi aktivitas fisik, pekerja dengan usia yang lebih tinggi cenderung membutuhkan usaha yang lebih besar untuk menyelesaikan pekerjaan dibandingkan pekerja yang lebih muda. Kondisi tersebut menyebabkan energi yang dikeluarkan menjadi lebih besar sehingga risiko kelelahan juga meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Agustin et al., (2021) yang menunjukkan bahwa usia berpengaruh terhadap tingkat kelelahan kerja. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa kemampuan tubuh dalam merespons tuntutan pekerjaan cenderung menurun seiring bertambahnya usia. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Sumardiyono et al. (2025) serta Mustakim & Pratiwi (2025) yang menunjukkan bahwa pekerja dengan usia yang lebih tinggi memiliki kecenderungan mengalami kelelahan kerja yang lebih besar dibandingkan pekerja usia muda.
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada 60 karyawan PT X, dapat disimpulkan bahwa tingkat kelelahan kerja pada pekerja logistik tergolong cukup tinggi, dengan 70% responden mengalami kelelahan kerja kategori sedang. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa model regresi memenuhi seluruh asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis. Variabel usia, kualitas tidur, beban kerja fisik, dan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja dengan nilai p = < .000(< .05). Nilai koefisien determinasi (R²) = .505 menunjukkan bahwa 50.5% variasi kelelahan kerja dapat dijelaskan oleh keempat variabel tersebut.
Secara parsial, keluhan MSDs, beban kerja fisik, kualitas tidur, dan usia terbukti berpengaruh signifikan terhadap kelelahan kerja. Semakin tinggi tingkat keluhan MSDs, semakin tinggi beban kerja fisik, semakin buruk kualitas tidur, dan semakin bertambah usia pekerja, maka tingkat kelelahan kerja yang dialami juga cenderung meningkat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelelahan kerja pada karyawan PT X dipengaruhi oleh kombinasi faktor pekerjaan dan faktor individu, sehingga pengendaliannya perlu dilakukan secara menyeluruh.
Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar .505 menunjukkan bahwa masih terdapat 49.5% faktor lain yang memengaruhi kelelahan kerja namun belum diteliti. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti masa kerja, stres kerja, lingkungan kerja fisik (kebisingan, suhu, dan pencahayaan), status gizi, aktivitas fisik, serta faktor psikososial kerja. Selain itu, penelitian dapat dilakukan dengan jumlah responden yang lebih besar dan pada sektor industri yang berbeda sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kelelahan kerja.
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